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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengaguaru untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anakka@senyeluruh. Sebagai
bagian dari pendidikan anak usia dini, kegiatan pdejaran di Taman Kanak-
kanak yang meliputi semua aspek perkembangan #d@kisecara terintegrasi
atau terpadu. Kegiatan tersebut memuat bahan pejala yang sesuai dengan
minat dan kemampuan anak. Berbagai kemampuan daerdesan baru pada
anak akan memungkinkan anak untuk mengerti sertanaimami dunia di
sekitarnya, mereka mengenali dengan cara yang desuai dengan tingkat
perkembangannya.

Taman Kanak-kanak (TK) didirikan sebagai usaha merig@ngkan
seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangkanjemebatani pendididkan
dalam keluarga ke pendidikan sekolah. TK merupakalah satu bentuk
pendidikan prasekolah yaitu pendidikan untuk mermbapertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak didik dilagklngan keluarga sebelum
memasuki pendidikan selanjutnya.

Kegiatan di TK tentunya sangat berbeda dengan teeg@embelajaran di
Sekolah Dasar. Kegiatan di TK dilaksanakan dengaa bermain sesuai dengan
prinsip TK yaitu "bermain sambil belajar dan belaggeraya bermain” hal ini
merupakan cara yang paling efektif, karena dengam&in anak dapat

mengembangkan berbagai kemampuan dan kreativitasnya



Kegiatan bermain bagi anak dapat mengembangkanrubelaspek
pancainderanya. Dengan bermain anak dapat menemiikgkungannya,
memotivasi anak untuk mengetahui segala sesuatuaségbih mendalam, dan
secara spontan anak dapat mengembangkan berbggki ksmampuan atau
potensi yang ada dalam dirinya.

Kegiatan pembelgjaran di TK adalah bermain yangatkredan
menyenangkan. Dengan demikian anak tidak akan caggtagi menghadapi
cara pembelajaran dijenjang pendidikan berikuti@am memberikan kegiatan
belajar pada anak harus diperhatikan kematangantatap perkembangan anak,
alat bermain atau alat bantu, metode serta bah@andigunakan.

Hasil penelitian tentang intervensi pendidikan paal@ak usia dini
melaporkan signifikansi pemberian layanan pendidigmda anak usia dini
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak paddagber dimensi
perkembangan. Hal ini sesuai dengan hasil yandiski#&n Bracey tahun 1996,
Campbell dan Ramey tahun 1994 (Essa, 2003: 145 wagnemukan adanya
korelasi positif antara pemberian layanan pendidikaak usia dini terhadap
keberhasilan akademis pada pendidikan selanjutdysak yang mengikuti
program pendidikan anak usia dini sejak bayi samysz 5 tahun cenderung
memiliki nilai tes kognitif yang lebih tinggi padaat masuk sekolah dasar (SD).

Sementara itu hasil studi di bidang neurolog mesrgghkan antara lain
bahwa perkembangan intelektual telah mencapai Sitkekanak berusia 4 tahun,
mencapai 30% setelah anak berusia 8 tahun, dap §&0&6 setelah anak berusia

18 tahun Jalal (2002: 5-6). Studi tersebut mengumathbendapat para ahli



sebelumnya tentang keberadaan masa peka atau masagpada anak usia dini.
Masa ini hanya datang sekali dalam seumur hiduptidak akan terulang. Usia
ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertastemdmengembangkan
kemampuan yang meliputi aspek bahasa, sosial, gkeysandirian, fisik motorik
serta kognitif yang didalamnya ada pengembangaus sian matematika.

Dalam kontek kognitif, Piaget (1952) mengungkapkahwa pada usia 3-
6 tahun anak berada pada tahap praoperasional,npaska ini anak sudah dapat
berfikir melalui simbol, namun belum dapat mengdamalogika. Mengacu pada
karakteristik anak tersebut maka peran guru mengagitu keharusan untuk
merencanakan pembelajaran yang dilengkapi dengamlipan metode yang
menyenangkan serta proses pembelajaran dalam deorilkt.

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Bi&adi Nasional
Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa pendidikan asiakdini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir samengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekahdiuntuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohanaag& memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak sampai usia 6 tahun merupakan usia yang samgatntukan, dalam
pembentukan karakter, sikap, kepribadian dan pebgegan seluruh aspek
kemampuan anak. Usia tersebut sebagai usia pefayy pengembangan
intelegensi permanen dirinya, mereka juga mampuyerap stimulus dan

informasi yang sangat tinggi dari lingkungannya.



Pendidikan anak usia dini khususnya TK, perlu mdaj@n beragam
kegiatan dalam meningkatkan kemampuan berbagai k ageekembangan.
Menurut GardnefJalal, 2004: 3) anak usia TK (4 — 6 th) beradeapadsa peka
atau masa emdgolden age). Anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya
perkembangan seluruh potensinya dan pada masauiai terjadi pematangan
fungsi-fungsi fisik, psikis, siap meresponss stiamsul yang diberikan oleh
lingkungannya.

Perkembangan berbagai aspek seorang anak tidaklitegcara terpisah
tetapi berkembang secara menyeluruh serta dipemgherbagai faktor dari
dalam dirinya dan lingkungan terdekat dengan aRaktor yang ada dalam diri
anak adalah berbagai aspek kemampuan atau potengi dimiliki anak dan
faktor lingkungan yang terdekat dengan anak adal@mg tua, guru, teman,
lingkungan rumah dan lingkungan sekolah.

Menurut Hildebrand (1986), anak TK mempunyai doamngang kuat
untuk mengenal lingkungan alam sekitar dan linglmngosialnya lebih baik.
Anak ingin memahami segala sesuatu yang dilihatdidengar (Moeslichatoen,
1999 : 10). Segala sesuatu yang diamati oleh inglaraUntuk menanggapi
dorongan tersebut anak berusaha menemukan jawabdirisdengan berbagai
cara, misalnya jawaban terhadap segala sesuatudiimat, didengar, dicium,
dirasakan atau diraba, bagaimana terjadinya, damansegala sesuatu itu berasal
atau apa yang terjadi bila sesuatu itu dipegantp dmmgaimana kalau benda

diubah posisinya.



Anak TK mempunyai motivasi untuk menjelajahi dan nedéi
lingkunganya. Dengan menggerakkan dan memainkamoateges anak akan
memperoleh pengalaman. Anak juga mempunyai dorongeng kuat untuk
menguji dan mencoba kemampuan dan ketrampilangadap sesuatu. Kegiatan
mencoba ini tidak hanya memberikan kesenangan &agk melainkan juga
memberi pengalaman yang lebih baik tentang sifat-siang dimiliki sesuatu
benda. Karena itu, bila anak TK diberi kesempatatulu bereksperimentasi,
mencoba, menguji dengan berbagai sumber belajackameakan memperoleh
pengetahuannya sendiri dan tanpa mereka sadarkangudah belajar sains.

Anak adalah ilmuwan alamiah, karena melalui panuderanya anak
mampu mengamati fenomena di sekitarnya. Untuk mendgokemampuan ini
banyak cara yang dapat dilakukan guru dalam membamk agar kemampuan
atau potensinya berkembang menjadi iimuwan mudg keeatif dan inovatif.

Hakikat setiap anak dilahirkan dengan membawa gotgau kemampuan
menjadi ilimuwan. Anak dilahirkan dengan membawapsitrasa ingin tahu yang
tinggi, dan selalu ingin mencari tahu tentang apagydilihat, didengar dan
dirasakan di lingkungan sekitarnya. Guru di Tamamak-kanak (TK) memiliki
peranan yang sangat penting untuk memfasilitasi colaga semua aspek
perkembangan atau kemampuan yang dimiliki anak.

Pembelajaran sains pada anak memiliki peranan saegding seperti
bidang pengembangan lainnya dalam membantu mebtattisar kemampuan
dan sumber daya manusia yang diharapkan. Pentingmgagenalkan

pembelajaran sains pada anak tidak lepas dari &aemathahwa manusia hidup di



dunia yang terus berkembang, menuju masa depanpsamgd dengan tantangan
baik itu teknologi yang semakin canggih maupun agab gejala alam sepert
gunung meletus, banjir dan tsunami. Jika pembalajgains dianggap penting
bagi kehidupan manusia, maka sudah sepantasnyaefaganan dan stimulasinya
diberikan sedini mungkin, yaitu ketika seorang abakada pada rentang usia dini
berarti mereka sedang berada dalam masa keemadam dsepanjang
hidupnya. Pada usia tersebut potensi anak sedamgdebepada puncak
pertumbuhan dan perkembangan, hal ini bergantump geeran guru dalam
memfasilitasi bagaimana pembelajaran sains dikangtlada anak.

Hasil penelitian Curson dalam Holt (Nugraha, 2008y mengungkapkan
bahwa berdasarkan pengamatannya terhadap perilalak-anak ketika
berinteraksi dengan berbagai benda sains, makaerank kesimpulan bahwa
pembelajaran sains bagi anak-anak adalah segalatgsegang menakjubkan,
sesuatu yang ditemukan dan dianggap menarik sextaberi pengetahuan atau
merangsang anak untuk mengetahui dan menyelidikinya

Pengenalan pembelajaran sains pada anak akan ibagasla didukung
dengan kemampuan guru memahami batasan pembelagnsnyang terdiri dari
penguasaan kemampuan proses sains, penguasaank psaths dan guru
memfasilitasi sikap sains atau sikap ilmiah padaagiak, agar pemahaman anak
terhadap kemampuan-kemampuan tersebut meningkat ddpat dikenalkan
dengan cara-cara yang tidak memaksa, bahkan seymlidlapat dikenalkan
dengan cara yang menyenangkan bagi anak sesuaiardenghapan

perkembangannya, rasa ingin tahu anak usia digisaimggi.



Rasa ingin tahu tersebut perlu difasilitasi olehrugsehingga akan
mendatangkan manfaat bagi dirinya dan masyaraks¢ldiarnya. Sebagaimana
kata-kata bijak teach less learn more” yang maksudnya agar pendidik tidak perlu
mengajar banyak untuk memenuhi rasa ingin tahu.dPedan guru dalam hal ini
cukup dengan memberikan kesempatan bagi anak-artak terus mempelajari
semua yang ada di sekitarnya.

Pembelajaran bagi anak usia dini dengan melibalikgkungan sekitar,
dapat memperkaya pengalaman anak. Anak akan belzgagksperimen,
bereksplorasi dan menginvestigasi lingkungan sekita sehingga anak mampu
membangun pengetahuan yang nantinya dapat digupakianmasa dewasanya.

Sebagian besar guru belum memahami akan potenskataampuan luar
biasa yang dimiliki anak-anak pada usia dini. Ketétssan pengetahuan dan
informasi yang dimiliki guru, menyebabkan kemampyang dimiliki anak tidak
berkembang. Selain itu, ada juga guru pada peratidénak usia dini yang tidak
tahu bagaimana caranya untuk mengembangkan pgtergdimiliki oleh anak

Masih banyak guru yang belum mengembangkan kemamgtaa potensi
yang dimiliki anak. Guru belum menggunakan kegiafmmbelajaran yang
bervariasi, kegiatan yang sering digunakan yaitinggambar, mewarnai dan
melipat. Pembelajaran sains di TK akan menyenandkanbermakna bagi anak
apabila didukung dengan pemilihan kegiatan yangamlemminat anak dalam
proses pembelajarannya. Melalui pemilihan kegigtamg tepat, anak memiliki
kesempatan untuk berekplorasi, menemukan, mengslkpn perasaan,

berkreasi dan belajar secara menyenangkan.



Fenomena yang terjadi dilapangan kalau tidak segé@emgani akan
memberi dampak yang besar terhadap berbagai kenaaumyang dimiliki anak
dan perkembangan belajar anak. Anak akan cepatnbangan cara
pembelajaran konvensional, karena kurang menarilguya menyajikan bahan
yang harus dikenalkan pada anak maka berdampakicgkuraik juga terhadap
motivasi belajar dan berkembangnya kemampuan atmng anak. Artinya guru
harus pandai memilih kegiatan yang tepat untuk ngma@ng perkembangan
kemampuan anak dan memfasilitasi rasa ingin talmg yaggi terhadap suatu
kejadian di lingkungan terdekat dengan anak.

Dengan demikian keberhasilan pembelajaran di THareung pada peran
guru sebagai pembimbing, motivator dan fasilitdiagi berlangsungnya proses
belajar mengajar di TK. Berdasarkan uraian di gp@seliti mendapatkan
gambaran bahwa pembelajaran sains penting dikenafiggak dini untuk

menstimulus munculnya berbagai aspek perkembareydan ¢iri anak.

B. Rumusan Masalah

Pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak (TK) mdéampasalah satu
bidang pengembangan yang harus dikenalkan pada. &tekgingat begitu
pentingnya anak mengenal pembelajaran sains sejak dini maka dalam
penelitian ini yang akan diselidiki adalah kemampymoses sains dan sikap

ilmiah anak dalam pembelajaran sains di TK.



Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dan dkamdi lapangan,
untuk memudahkan penelitian maka penulis membuausan masalah dalam
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan proses sains anak di kelompokK Blauharul
Insiyyah Kota Bandung ?
2. Bagaimana sikap ilmiah anak di kelompok B TK Jauhainsiyyah Kota

Bandung ?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah diuraikaan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran kemampuan proses saaksdarkelompok B
TK Jauharul Insiyyah Kota Bandung
2. Untuk mengetahui gambaran sikap ilmiah anak dirkelok B TK Jauharul

Insiyyah Kota Bandung

D. Manfaat Penédlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markkhasusnya bagi guru
Taman Kanak-kanak (TK), program pendidikan gurudmtikan anak usia dini
(PGPAUD), bagi peneliti selanjutnya, dan umumnyaibgemua pihak yang
memerlukan hasil penelitian ini. Lebih rinci martfgang diharapkan dijelaskan

sebagai berikut.
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1. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat lagu dalam menambah
pengetahuan terutama dalam memahami karakteriséik sehingga mampu
memfasilitasi kebutuhan belajar anak di Taman Kdmalak serta
memberikan wawasan dalam pemilihan kegiatan yangyemangkan bagi
pembelajaran anak.

2. Dapat digunakan sebagai masukkan baik materi mabphan bagi calon
guru untuk mengembangkan kemampuan proses danysakagpdimiliki anak
dengan cara meningkatkan kualitas pembelajararkdaativitas guru dalam
membuat dan menerapkan program pembelajaran pdaagopengembangan
lainnya di TK.

3. Memberikan gambaran tentang kemampuan proses #ap 8miah anak
serta hasil penelitian ini memberikan kontribusigibgeneliti dalam
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kemamplan yang dimiliki

anak pada bidang pengembangan lain di Taman Kaaakk

E. Definisi Operasional
1. Kemampuan Proses Sains

Kemampuan proses sains adalah berbagai kemampuandylatihkan
pada anak untuk memahami konsep dan prinsip yaperaleh anak melalui
mengamati, mengajukan pertanyaan, menyimpulkan, pesdanakan,
menggolongkan, merencanakan percobaan, hipotesisnaagkomunikasikan

atau melaporkan hasil temuannya.
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2. Sikap llmiah

Sikap ilmiah adalah sikap yang disiapkan untuk ibéak melalui
perbuatan yang berdasarkan pada pendirian, pendigrat keyakinannya.
Seseorang dikatakan memiliki sikap ilmiah apabiEmbiki kemampuan berfikir
kritis, memahami data yang ditemukan, mampu mendata penelitian, jujur
melaporkan hasil temuannya, objektif dan terbukiaaigap kritik dan saran yang
diterimanya.
3. Pembelajaran Sains

Pembelajaran sains adalah  pembelajaran yang nme@ekapada
pemberian pengalaman langsung dengan cara mengs@nsiaituasi bagi anak
untuk melakukan eksperimen sendiri, melihat apagy#&erjadi, melakukan
sesuatu, menggunakan simbol-simbol dan mencari bamwaatas pertanyaan
sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengaemp@n yang lain,

membandingkan apa yang ditemukan dengan yang dieemarang lain.



